BIMBINGAN KELOMPOK BERBASISRUKUN IMAN
UNTUK MENURUNKAN KECENDERUNGAN
KENAKALAN REMAJA DI SMA X YOGYAKARTA

Oleh:

SYARIFUL, S.Pd.l
1320410132

TESIS

DIAJUKAN KEPADA:

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM
KONSENTRASI BIMBINGAN KONSELING ISLAM
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2015



PERNYATAAN KEASLIAN

Nama : Syariful, S.Pd.

NIM : 1320410132 .
Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Bimbingan dan Konseling Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian

atau karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbemya.

Yogyakarta,J8 Maret 2015

_Saya yang Menyatakan
?4_BF_B_]I\AF0‘0 58 .
6000/

Syariful, SPd.
NIM: 1320410132

1



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Syariful, S.Pd. .
NIM : 1320410132
Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam (PI)

Konsentrasi : Bimbingan Konseling Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika dikemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap
ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, =~ Maret 2015

Syariful, S.Pd.
NIM: 1320410132



ﬂ'%‘;}*‘“’}»gs KEMENTERIAN AGAMA
g_ “"?" PASCASARJANA
Dl UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
PENGESAHAN ~
TESIS berjudul - BIMBINGAN KELOMPOK BERBASIS RUKUN IMAN UNTUK
MENURUNKAN KECENDERUNGAN KENAKALAN REMAIJA DI
SMA X YOGYAKARTA
Nama : Syariful, S.Pd.
NIM : 1320410132
Program : Magister (S2)
Program Studi : Pendidikan Islam (Pl)
Konsentrasi : BIMBINGAN KONSELING ISLAM ( BKI)
Tanggal Lulus : 15 April 2015

telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister
Pendidikan Islam (M.Pd.l)

Yogyakarta, 28 April 2015

: 9711207 199503 1 002



PERSETUJUAN TIM PENGUJI

UJIAN TESIS

Judul Tesis : Bimbingan Kelompok Berbasis Rukun Iman Untuk
Menurunkan Kecenderungan Kenakalan Remaja Di SMA
X Yogyakarta.

Nama : Syariful, S.Pd. '

NIM : 1320410132

Prodi : Pendidikan Islam (PI)

Konsentrasi : Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

Telah disetujui tim penguji ujian munagosah
Ketua : Prof. Dr. Maragustam, M.A
Sekretaris : Dr. Abdul Munip, M.Ag

Pembimbing/Penguji : Dr. Sriharini, M.Si

Penguji  Dr.Nurus Sa’adah, S.Psi, M.Si., P.s1

Diuji pada hari Rabu di Yogyakarta pada tanggal 15 April 2015

Waktu : 11.30-12.30 wib
Hasil/ Nilai : 95/A+
IPK :3.62

Predikat : Sangat Memuaskan

v



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth,

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga R
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr.wb

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksian terhadap penulisan tesis
yang berjudul:

BIMBINGAN KELOMPOK BERBASIS RUKUN IMAN UNTUK

MENURUNKAN KECENDERUNGAN KENAKALAN REMAJA
DI SMA GADJAH MADA YOGYAKARTA

Yang ditulis oleh:

Nama : Syariful, S.Pd.

NIM : 1320410132

Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Pendidikan Islam (PI)

Konsentrasi : Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar
Magister Pendidikan Islam (M.Pd.I).

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Yogyakarta, Z%.Maret 2015
Pembimbing,

Dr. Hj. Sriha



MOTTO

BERTAKWALAH KEPADA ALLAH AGAR MENDAPAT ILMU

vii



PERSEMBAHAN

Dengan Penuh Rasa Syukur dan Kerendahan Hati Tesis Ini Penulis Persembahkan
Kepada Ayahanda Surmin, Ibunda Normi, Kakakku Notalia Y uliani dan Adikku,
NoraVadilladan Reisya Innayah Tilla

Almamater Tercinta
Prodi Pendidikan Islam
Program Pascasarjana
Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta

viii



ABSTRAK

Syariful, Bimbingan Kelompok Berbasis Rukun Iman Untuk Menurunkan
Kecenderungan Kenakalan Remagja. Pada Siswa Kelas XI SMA X Yogyakarta
Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015-2016.

Fenomena kenakalan remga semakin meluas, masalah kenakalan remaga
merupakan masalah yang kompleks terjadi di Indonesia, khususnya pada siswa
SMA, terdapat gejala-gejala kenakalan remaja, gejala tersebut ditemukan peneliti
beberapa fakta diantaranya siswa yang mengalami kenakalan tersebut, merokok,
nongkrong di jalanan, kumpulan geng motor, kurang santun, prilaku agresif,
berkata kotor, serta prilaku lainnya. Pada kenyataannya, menurut keterangan dari
guru BK 70% siswa di SMA Gadjah Mada Yogyakarta masih mengalami
kenakalan remaja diantaranya, kurang sopan terhadap guru, merokok
dilingkungan sekolah dan prilaku-prilaku lain. Dalam rangka untuk menurunkan
ggaa kenakalan remga di SMA Gadjah Mada Y ogyakarta diberika layanan
bimbingan kelompok berbasis rukun iman. Hal ini menarik untuk dilakukan
penelitian.

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan bagaimana konsep bimbingan kelompok berbasis rukun iman dan
implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk
menurunkan kecenderungan kenakalan remaja di SMA Gadjah Mada Y ogyakarta
dan hasilnya.

Penelitian ini  bertujuan mendeskripsikan konsep bimbingan kelompok
berbasis rukun iman dan mendeskripsikan implementasi layanan bimbingan
kelompok berbasis rukun iman untuk menurunkan kecenderungan kenakalan
remgadi SMA Gadjah Mada Y ogyakarta dan hasilnya.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah
Kepala Sekolah, Guru BK dan Siswa. Untuk pengumpulan data penelitian dalam
hal ini peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasi| penelitian tesisini yaitu: pertama, konsep layanan bimbingan kel ompok
berbasis rukun iman untuk menurunkan kecenderungan kenakalan remaja dimulai
dari memberikan pemahaman kepada siswa dalam memahami rukun iman serta
memberikan penanaman nilai dan akhlak yang baik mengenai kenakalan remaja.
Kedua implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk
menurunkan kecenderungan kenakalan yaitu menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari agar bisa memahami rukun iman dalam mengurangi tingkat kenakalan
mereka. Ketiga, keberhasilan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis
rukun iman dalam menurunkan kecenderungan kenakalan remagja adalah siswa
merasa lebih baik dalam pengendalian diri, dan menjadi pribadi yang berakhlak.

Kata kunci : kenakalan remaja, bimbingan kelompok berbasis rukun iman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaga merupakan masa transisi, di mana usianya berkisar
antara 13-16 tahun atau biasanya disebut dengan usia belasan yang tidak
menyenangkan, dimana terjadi perubahan pada dirinya baik secara fisik,
psikis, maupun secara sosial. Kenakalan remagja dalam studi masalah sosial
dapat dikatagorikan ke dalam perilaku menyimpang'. Dalam perspektif
perilaku menyimpang masalah sosial terjadi karena terdapat penyimpangan
perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari nilai-nilai dan norma
sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang dianggap sebagai sumber masalah
karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep
perilaku menyimpang secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur
baku yang harus ditempuh.

Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti perilaku
menyimpang. Kenakalan remaja bukan merupakan sesuatu yang baru atau
asing dari persoalan yang dihadapi para remaja, kualitas maupun kuantitasnya
selau bervariasi bahkan cenderung meningkat setiap periodenya. Pada tahun
1950-an di Indonesia, kenakalan remaja pada masa ini, tampak pada perilaku
penodongan di sekolah-sekolah untuk mendapatkan ijazah, dan penonjolan

diri yang berlebihan bak “pahlawan kesiangan”. Dilanjutkan pada tahun 1960-

! Hurlock, E.B. Psikologi Perkembangan. Alih bahasa oleh Soedjarmo & Istiwidayanti. (Jakarta:
Erlangga, 2007). him.....7



an mulailah muncul mengenai kenakalan remagja yaitu berupa keberandalan
dan tindak kriminal ringan, menirukan pola-pola tingkah laku budaya asing
yang diperolehnya melalui video, maalah-mgalah, mediamedia yang
diterbitkan dari luar negeri. Pada tahun 1970-an kenakalan remaja di kota-kota
besar di tanah air sudah menjurus pada tindak kejahatan yang lebih serius;
antara lain berupa tindak kekerasan, penjambretan secara terang-terangan di
siang hari, perbuatan seksual dalam bentuk perkosaan beramai-ramai sampai
melakukan pembunuhan, dan perbuatan krimina lainnya yang berkaitan
dengan kecanduan narkotik.2.

Fenomena kenakalan remga semakin meluas, masalah kenakalan
remga merupakan masalah yang kompleks terjadi di berbagai kota di
Indonesia. Sgjalan dengan arus globalisas dan teknologi yang semakin
berkembang, arus informasi yang semakin mudah diakses serta gaya hidup
modernisasi, di samping memudahkan dalam mengetahui berbagai informasi
di berbagai media, di sisi lain juga membawa suatu dampak negatif yang
cukup meluas di berbagai lapisan masyarakat.

Fenomena kenakalan remagja dewasa ini semakin dirasakan oleh
masyarakat, dalam kaitan ini, masyarakat Indonesia telah mulai merasakan
keresahan tersebut, terutama mereka yang bedomisili di kota-kota besar.
Selain itu masalah kenakalan remga akan selalu hadir dan mewarnai
kehidupan masyarakat. Apalagi dengan semakin kompleksnya kehidupan,

maka masal ah kenakalan remaja pun semakin beragam pula bentuknya.

“Willis. Remaja dan Permasalahannya. (Bandung : Alfabeta, 2012). him..17



Lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat yang kurang
kondusif bagi perkembangnya, maka akibatnya remga akan justru
membahayakan apa yang sedang remaja cari, yaitu jati dirinya. Lingkungan
keluarga misalnya, banyak adanya realitas orang tua selama ini cenderung
menasehati anak-anakanya secara satu arah, bersikap otoriter sehingga kurang
demokratis. Tidak diberinya kesempatan bagi remja untuk lebih terbuka, juga
lebih memperparah keadaaan apalagi jika orang tua kurang memahami
bagai mana remaja sekarang yang sedang dihadapinya dimana remaja sekarang
jelas berbeda kondisinya dengan remaja orang tua tempo dulu.

Remaja dikenal memiliki energi lebih lantaran masuk dalam tahap
pencarian jati diri. Ketika disalurkan untuk kegiatan positif maka energi
tersebut menjadi bermanfaat. Tapi ada beberapa oknum remaja yang notabene
dalam usia sekolah salah menggunakan energinya yang berlebihan. Fenomena
kenakalan remaja di beberapawilayah DIY telah terjadi sgjak lama. Mulai dari
nongkrong, membentuk komunitas atau geng, melakukan corat-coret tembok,
tawuran dan sebagainya menjadi pemandangan jamak.

Akhir-akhir ini istilah nglithih/klithih kerap terlontar di  berbagai
obrolan yang membahas kenakalan remaja. Nglithih/klithih berasal dari kata
dalam Bahasa Jawa yang berarti lebih kurang mencari kesibukan di saat
senggang. Sementara nglithih dalam konteks kenakalan remaja adalah
berkeliling menggunakan kendaraan yang dilakukan sekelompok oknum
kelompok pelgjar. Biasanya mereka mencari pelgar sekolah lain yang

dianggap sebaga musuhnya. Bisa juga diasumsikan putar-putar kota



kemudian melakukan aksi vandalisme menggunakan cat semprot. Setelah
bertemu kelompok atau pelgar sekolah sasaran, tak jarang terjadi aksi
kekerasan. Mulai dari memukul menggunakan tangan kosong, benda tumpul
bahkan senjata tgjam. Pada beberapa kasus malah ada yang melempar bom
molotov di sekolah sasaran. Ironisnya, korban dari aksi nglithihini tidak
melulu pelajar yang memang menjadi musuh.®

Selanjutnya lingkungan sekolah, yang semestinya merupakan tempat
yang kondusif bagi pengembangan kepribadian anak sesuai dengan
kemampuan dan pengetahuan untuk melaksanakan tugas dimasyarakat
nantinya justru malah sebaliknya, yaitu tidak menuntungkan sama sekali bagi
perkembangan jasmani dan rohani anak. Lingkungan sekolah sebagai miniatur
dari suatu masyarakat memangdikondisikan sedemikian rupa agar remaa
nantinya benar-benar siap terjun di masyarakat dalam rangka sosialisasi
perkembangan jasmani dan rohani remaja.

Berdasarkan harian umum tribun jogja Selama tahun 2014 kasus
pemerkosaan dan kenakalan remaja meningkat dibandingkan tahun 2013. Hal
tersebut disampaikan langsung oleh Wakapolda DIY, Kombes Imam Sugianto
dalam Laporan Akhir Tahun yang digelar di Polda DIY, hari ini. la
menambahkan bahwa, kasus pemerkosaan di tahun 2013 ada 16 kasus,
sedangkan di tahun 2014 ini ada 21 kasus. Sementara untuk kenalan remaja di
tahun naik dari 10 kasus menjadi 20 kasus.“Untuk kasus pemerkosaan

tertinggi adalah di wilayah Polresta Y ogyakarta dengan 14 kasus, sedangkan

* Tribun Jogja Senin Tanggal 25 Agustus 2014...hIm...1



laporan untuk kenalan remaja hampir di semua wilayah Polresta Yogyakarta”,
tambahnya. Meski dua kasus itu meningkat, menurutnya secara umum angka
tindak pidana menurun dari tahun lalu. Bilatahun lalu ada 2094 laporan, tahun
ini hanya masuk 1943 laporan. Lebih lanjut, Wakapolda menjelaskan bahwa,
secara kualitas pada dasarnya masih terkendali dan kondusif, meskipun secara
kuantitas masih ada kasus-kasus yang mengalami peningkatan.*

Angka-angka di atas cukup mengejutkan, bagaimana mungkin anak
remagja yang masih muda, polos, energik, potensial yang menjadi harapan
orang tua, masyarakat dan bangsanya dapat terjerumus dalam limbah
kenistaan, sungguh sangat disayangkan. Tanpa disadari pada saat ini, di luar
sana anak-anak remaja sedang terjerat dalam pengaruh narkoba, miras, seks
bebas, abors dan kenakalan remga lainnya. Bahkan angka-angka tersebut
diprediksikan akan terus menanjak, seperti fenomena gunung es, tidak tampak
di permukaan namun jika ditelusuri lebih dalam ternyata banyak ditemukan
kasus kasus yang cukup mengejutkan.

Berdasarkan survey di SMA Gadjah Mada Y ogyakarta, hasil wawancara
dengan guru bimbingan dan konseling di sekolah tersebut menunjukkan
beberapa fakta diantaranya; ditemukan beberapa siswa yang menunjukkan
ggaa kenakalan, gejaa-gelgja tersebut seperti merokok, video porno di Hp,
sering nongkrong di jalanan, kumpulan gank motor, perkelahian, ditemukan

siswa yang memiliki perilaku-perilaku agresif, berkata kotor, kurang santun,

* Tribun Jogja Selasa Tanggal 30 Desember 2014..him..2



serta pernah terjadi kasus pencurian dan hamil di luar nikah. Lokas sekolah
jugaberada di tempat yang rawan, kerana sering terjadi tindak kejahatan.

Penyebab kenakalan remaja terdiri dari beberapa faktor diantaranya (1)
faktor dalam diri anak itu sendiri meliputi : predisposing faktor, lemahnya
kontrol diri, kurangnya kemampuan penyesuaian diri, kurangnya dasar-dasar
keimanan dalam diri remga. (2) faktor dari lingkungan keluarga meliputi;
kurangnya penanaman nilai-nila keagamaan pada anak sgak dini, kurang
mendapatkan kasih sayang dan perhatian orang tua, lemahnya keadaan
ekonomi orang tua yang menyebabkan kurang mampu memenuhi kebutuhan
anak, kehidupan keluarga yang tidak harmonis. (3) faktor dari lingkungan
masyarakat yaitu; masyarakat yang kurang memperoleh pendidikan,
kurangnya pengawasan terhadap remaja, dan pengaruh norma-norma baru dari
luar, serta belum tegasnya peraturan masyarakat dalam mengatasi kenakalan
pada remagja. (4) faktor dari sekolah, diantaranya; faktor dari guru, fasilitas
pendidikan, norma-norma pendidikan dan kekompakan guru, serta banyak
terdapat sekolah yang masih kekurangan guru.

Dampak dari kenakalan remaja begitu kompleks. Apabila dibiarkan akan
berakibat buruk dikemudian hari,dari segi hukum misalnya kenakalan remaja
seperti penyalahgunaan narkoba diatur oleh pasal 127 ayat (1) tentang
Undang-Undang Tahun 2009 tentang Narkotika (gol 1) 4 tahun (gol 2) 2 tahun
(gol 3) 1 tahun, seks bebas diatur pasal 281 KUHP dihukum 2 tahun 8 bulan,

tawuran diatur dalam pasal 356 KUHP dengan hukuman 2-4 tahun penjara,



pornografi diatur dalam pasal 4 Undang-Undang Pornografi dengan hukuman
4 tahun penjara.

Akibat dari kenakalan yang dilakukan jugaakan berdampak bagi fisik
maupun mental, walaupun perbuatan itu dapat memberikan suatu kenikmatan
akan tetapi itu semua hanya kenikmatan sesaat sgja. Kenakalan yang
dilakukan yang dampaknya bagi fisik yaitu seringnya terserang berbagai
penyakit karena gaya hidup yang tidak teratur. Sedangkan dari aspek mental
maka pelaku kenakalan remaja tersebut akan mengantarnya kepada mental-
mental yang lembek, berfikirnya tidak stabil dan kepribadiannya akan terus
menyimpang dari segi moral dan endingnya akan menyalahi aturan etika dan
estetika. Hal ini akan terus berlangsung selama tidak ada yang mengarahkan.
Kenakalan remaja juga berdampak negatif pada keluarga. Orang tua terutama
yang merasakan malu, kecewa, terkadang ada yang setres karena perbuatan
anak-anak mereka. Namun yang paling berbahaya adalah putusnya generasi
yang diharapkan, sebab terbukti sgak dahulu kala hingga saat ini dan sampai
yang akan datang sesuai dengan fitrohnya pemuda dan remaa merupakan
tulang punggung suatu negara.

Berdasarkan uraian di atas, berbagai upaya telah dilakukan untuk
menanggulangi kenakalan remaja, diantaranya telah banyak undang-undang
mengenai hukuman bagi pelaku. Aturan tersebut juga diterapkan di berbagai
sekolah. Upaya menanggulangi kenakalan remaja dilakukan sekolah dapat

diberikan dalam bentuk sangsi maupun pembinaan. Ada beberapa sekolah



yang tidak segan-segan mengeluarkan anak didiknya apabila melanggar
peraturan.

Pada konteks sekolah peranan bimbingan dan konseling sangat berarti
dalam hal ini, bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang diberikan
kepada siswa dalam memfasilitasi perkembangan mereka ke arah yang lebih
baik. Berbagai layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa
yang mengalami masalah atau hambatan, salah satunya adalah bimbingan
kelompok. Dalam memberikan pemahaman dan pengentasan berkenaan
dengan kenakalan remaa, bimbingan kelompok yang belum diberikan
disekolah tersebut sehingga belum bisa mencegah secara maksimal
mengurangi kecenderungan kenakalan remaja.

Rukun iman dianggap penting karena ada enam iman yang menjadi
pondasi dasar setigp perilaku manusia. Iman kepada Allah mengantarkan
seseorang untuk mengenal dan meneladani sifat-sifat Allah (Asma’ul Husna)
dalam setiap prilakunya. Iman kepada malaikat, mengatarkan seseorang
menjadi pribadi muslim yang memiliki integritas tinggi, bertanggung jawab,
menempati janji, dan selalu menjaga kredibilitasnya. Iman kepada kitab-kitab
Allah, berarti menjadikan kitab-kitab Allah sebagai acuan atau pedoman hidup
mengantarkan seseorang yang akan diterapkan dalam sehari-hari. Kompetensi
iman kepada rasul adalah pribadi muslim yang memiliki sifat jujur dan
konsisten memegang teguh kejujuran dalam situasi apa pun. Memiliki sifat
amanah dalam setiap apapun termasuk kerja sama dengan orang lain. Iman

kepada hari kiamat berarti memiliki masa depan yang jelas, meyakini apa



yang disemai di dunia dan akan dituai di akherat. Kompetensi dari iman gada’
dan gadar merupakan pribadi muslim yang memiliki kesungguhan dalam
berdo’a, meyakini bahwa yang ditentukan Allah adalah yang terbaik.

Terkait hal tersebut, dimasa sekarang ini guru bimbingan dan konseling
mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
siswanya yang berhubungan dengan kenakalan remagja. Sebab, guru BK
mempunyai banyak layanan bak itu layanan pribadi maupun layanan
kelompok. Mengenai layanan bimbingan kelompok sebagai pembimbing
disekolah merupakan seorang yang diberi amanah untuk membantu siswa
yang mempunyai masalah kenakalan remaja khususnya.

Pada kenyataannya, menurut keterangan dari guru BK 70% siswa di
SMA Gadjah Mada Yogyakarta masih mengalami kenakalan remaga
diantaranya, kurang sopan terhadap guru, merokok dilingkungan sekolah dan
prilaku-prilaku lain.® Pelaksanaan bimbingan kelompok di SMA Gadjah Mada
Yogyakarta sudah dilaksanakan namun tidak begitu optima dalam
pel aksanaanya.

Bimbingan kelompok berbasis rukun iman dilaksanakan di SMA Gadjah
Mada ini sangat diperlukan baik siswa maupun siswi, karena menurut
kenyataannya bahwa siswa didalam menghadapi persoalan kenakalan remaja
masih belum bisa teratasi dengan baik. Oleh karena itu layanan yang praktis

ini membantu siswa mengalami tingkat kenakalan remaja yang sangat tinggi.°

5 wawancara Guru BK Pada Tanggal 24 November 2014
5 wawancara K epala Sekolah Pada Tanggal 24 November
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Sopiatin menegaskan bahwa bila anak telah memperoleh keimanan dan
telah tertanam rasa keimanan itu secara mendalam, maka tindakannya akan
selalu terkontrol sehingga tidak terjerumus kepada perbuatan negatif’. Sutoyo
mengatakan bahwa kecenderungan berprilaku positif pada manusia adalah
merupakan aktualisasi fitrah iman yang ada pada setiap individu. Selamaiman
ada dalam dirinya, tidak mungkin ia dapat berbuat yang tidak sesuai dengan
perintah Allah. Bimbingan kelompok berbasis rukun iman, diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang positif pada remaja agar selalu berprilaku baik.?

. Rumusan Masalah

Rumusan dari inti permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah  bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk menurunkan
kecenderungan kenakalan remga pada siswa di SMA Gadjah Mada
Yogyakarta. Rumusan tersebut dituangkan kedalam pertanyaan-pertanyaan
sebagal berikut :

1. Bagaimana konsep bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk
menurunkan kecenderungan kenakalan remaja pada siswa di SMA Gadjah
Mada Y ogyakarta?

2. Bagamana implementass bimbingan kelompok dan kecenderungan

kenakalan remgjasiswadi SMA Gadjah Mada Y ogyakarta?

7Sopi atin & Sahrani. Psikologi Belajar dalam Persfektif Islam. (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011). him
114

8Sutoyo. Bimbingan dan Konseling Islami Teori & Praktek. (Semarang : Widya Karya, 2009). him..
61
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3. Bagaimana hasil bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk
menurunkan kecenderungan kenakalan remagja pada siswa SMA Gadjah
Mada Y ogyakarta?

C. Tujuan Pendlitian Dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bimbingan kelompok berbasis rukun iman
untuk menurunkan kecenderungan kenakalan remaja pada siswa SMA Gadjah
Mada Y ogyakarta. Secara khusus penelitian ini bertujuan:

1. Mendeskripsikan konsep mengenai bimbingan kelompok dan
kecenderungan kenakalan remaja siswa SMA Gadjah Mada Y ogyakarta.

2. Mendeskripsikan implementasi bimbingan kelompok berbasis rukun iman
untuk menurunkan kecenderungan kenakalan remagja pada siswa SMA
Gadjah Mada Y ogyakarta.

3. Mengetahui hasil bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk
menurunkan kecenderungan kenakalan remaja pada siswa SMA Gadjah
Mada Y ogyakarta.

1. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian tentu memiliki manfaatnya, demikian halnya
dengan pendlitian ini. Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
manfaat teoritik dan manfaat praktis.

a. Manfaat Teoritik
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan keillmuan bimbingan dan konseling, khususnya dalam
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bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk menurunkan
kecenderungan kenakalan remaja, kepada berbagai pihak yang
memiliki kompetens dan kepedulian dalam bidang bimbingan dan
konseling.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pedoman atau acuan bagi guru bimbingan dan konseling di SMA
Gadjah Mada Y ogyakarta dalam melaksanakan bimbingan kelompok.
Hasil penelitian ini dapat digunakan pula pada sekolah-sekolah dan
lembaga-lembaga lain yang memiliki karakteristik yang sama.
D. Kajian Pustaka
1. Penditian Shefi Eka Widitya yang berjudul Penerapan Bimbingan
Kelompok dengan Topik Tugas Untuk Meningkatkan Pemahaman
Sswa Terhadap Kenakalan Remaja. Pendlitian ini bertujuan untuk
menguji  apakah penerapan bimbingan kelompok dengan topik tugas
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap kenakalan remaga
pada siswva kelas X SMA Negeri 1 Kasiman Bojonegoro. Sebelum
perlakuan diberikan kepada kedelapan subjek, peneliti melakukan pre-
test terlebih dahulu untuk mengetahui skor pemahaman siswa terhadap
kenakalan remga. pre-test dilakukan dengan cara memberikan angket
kenakalan remagja kepada subjek. Dari hasil pre-test tersebut dapat
diketahui bahwa skor Angsa adalah139, skor Bangau adalah 126, skor

Domba adalah 138,skor Macan adalah 139, skor Merpati Putih adalah
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140,skor Naga adalah 140, skor Poppy adalah 140, dan skor Rusa

adalah 132°.

2. Pendlitian Yudhin Apriandika yang berjudul Peran Bimbingan
Konseling kelompok Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Di SMK
Negeri 2 Malang. Tujuan penelitian ini  1). Untuk mengetahui secara
umum kenakalan apa sga yang dilakukan siswa-siswa yang ada di
SMK Negeri 2 Maang dan faktor penyebabnya, dan 2). Untuk
mengetahui peran yang dilakukan bimbingan dan konseling sekolah
daam mengatasi kenakalan remga di SMK Negeri 2 Malang.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kenakalan remga yang
ada di SMK Negeri 2 Maang diantaranya adalah 1). Membolos, faktor
penyebabnya adalah faktor harapan rendah terhadap nilai pendidikan,
faktor teman sebaya, faktor keluarga dan faktor kontrol diri, 2).
Merokok faktor penyebabnya adalah faktor teman sebaya, faktor
kontrol diri dan 3). Berkelahi faktor penyebabnya adalah faktor kontrol
diri. Sedangkan peran bimbingan konseling SMK Negeri 2
Malang dalam mengatasi kenakalan remga melaui 1). Tindakan
preventif meliputi pemberian informasi  (layanan informasi),
bimbingan kelompok, bimbingan individu dan mediasi. 2). Tindakan
represif meliputi: kunjungan rumah (home visit), konseling individu

dan konseling kelompok. 3). Tindakan kuratif meliputi konferens

9 Jurnal BK UNESA. Volume 04 Nomor 02 Tahun 2014, 340 - 349348
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kasus dan aih tangan kasus. Adapun faktor pendukungnya 1).
Aplikasi Instrument, 2). Konferens Kasus, 3). Kunjungan Rumah
(home visit), 4). Alih Tangan Kasus. Adapun faktor penghambatnya
1). Kurangnya sarana prasarana, 2). Kurang adanya kerja sama dari
pihak lain. Dari hasil penelitian ini diketahui memang ada peran
bimbingan kelompok dalam mengatas kenakalan remga di SMK

Negeri 2 Maang.

. Sti Sapardiyah Santoso (2000) dalam jurnal penelitian kenakalan
remaga di Provins Jawa Barat dan Bali. Hasil penelitian dalam
penelitian ini dapat ketahui bahwa remagja yang pernah mengendaral
kendaraan bermotor dengan kecepatan tinggi di Jawa Barat-urban
sebesar 22,4%, sementara di rural 10,6%. Sebaliknya di Bali di urban
hanya 18,4%, sedangkan di rura 22,4%. Pengalaman pemah absen
tidak mengikuti pelgaran di sekolah tanpa izin guru (membolos) di
Jawa Barat-urban 51,9%, rural 33,7%, sebaliknya di Bali-urban 30,1%,
rural 37,1% dan meninggalkan rumah tanpa izin orang tua, Secara
berturut-turut dapat dikemukakan sebagai berikut : di Jawa Barat-
urban 54,4%, rural 42,3% sementara di Bali-urban 58,4%, rural 52,7%.
Kenakalan remgja berupa coret-coret dinding baik di propins Jawa
Barat maupun di Bali cukup tinggi juga. Di propins Jawa Barat
hampir seimbang yaitu untuk urban 26,3%, sedangkan di rural 23,6%.
Sebaliknya di Bali-urban 31,7% lebih tinggi daripada di rura 19,6%.

Bentuk kenakalan remagja yang lain kearah kriminalitas, meliputi
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pemerasan dan pencurian ditemukan pula melalui penelitian di Jawa
Barat-urban, remaja yang pernah melakukan pemerasan hanya sekitar
2,2%. Nampaknya di rural agak meningkat yaitu 5,0%. Sementara di
propinsi Bali-urban sekitar 7,2%; keadaan ini hampir sama dengan di
rural yaitu 5,8%. Pencurian yang dilakukan oleh remaja juga dapat
dikemukakan di sini, 6,3% remga di Jawa Barat-urban pernah
melakukannya, sedangkan di rural sedikit meningkat 8,2%. Lain
halnya di Bali, di urban 8,9% lebih rendah daripada di rura 17, 7%.
Beberapa gedung menjadi sasaran para remaga untuk melampiaskan
kenakalannya, nampak bahwa di Jawa Barat-urban 12,5% remaja
melakukan perusakan gedung, di rural Jawa Barat 5,7%, sedangkan di
Bali-urban 36,9% menyusul di rura 2,2%. Dari data tersebut diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa umur rata-rata remaja yang mulai
melakukan kenakalan tersebut antara 5-9 tahun. Sedangkan remaja
yang mulai melakukan coretan di dinding pada umur <5 tahun.
Beberapa faktor yang melatar belakangi kenakalan remaja antara lain
adalah disharmoni keluarga, gangguan fungs sekolah, sakit hati,
pelampiasan kekesalan, solidaritas kawan dan ketidakpuasan remaja.

4. Siti Prihatiningsih dalam Jurnal Juvenile Deliquency Pada Remaja
Putra Korban Perceraian Orang Tua. Hasil dari penelitian ini terdiri

dari beberapa hal sebagai berikut® :

10Prihatingsjh. Junal  Juveline Deliquency (Kenakalan Remagja) Pada Remaja Putra Korban
Perceraian Orang Tua. (Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma, 2011) : Jurnal
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a. Subjek berubah secara intelektual karena setelah kedua orang tua
subjek bercerai, prestas di sekolah menurun sehingga subjek tidak bisa
konsentrasi belgjar lagi disekolah. perbedaan psikis subjek setelah
kedua orang tua subjek bertengkar dan berakhirperceraian perasaan
subjek sedih, kecewa dan marah karena bapak subjek yang
inginvmenceraikan ibu subjek demi wanita lain. Subjek juga kurang
perhatian dari kedua orangtua subjek setelah kedua orang tua subjek
memutuskan ingin bercerai. Setelah kedua orang tua subjek bercerai
sikap subjek berubah dan perasaan subjekmudah sedih, marah, pesimis
dan mencoba hal-ha yang negatif dan sangat kecewadengan kedua
orang tua subjek. Subjek melakukan hal-hal yang negatif seperti
mencobaminum-minuman keras, mencoba obat-obatan terlarang,
mencopet dan subjek sukaberkelahi dengan orang yang membuat
perasaan subjek tersinggung.

b. Subjek cepat mudah emosi. Contohnya teman subjek dipukulin dengan
orang lain.Lalu subjek langsung bertanya sigpa yang memukul.
Kemudian subjek langsungmenemui orang yang sudah memukul
teman subjek. Dan subjek langsung memukul orangtersebut. Subjek
pernah melakukan kekerasan dengan orang lain. Subjek pernah
berkelahiwaktu subjek SMP dengan anak sekolah lain dan saat
berkelahi subjek membawa pisaudan menusuk keperut musuh subjek
dan subjek langsung kabur. Subjek melakukan dengan cara mabuk-

mabukan, buat ribut karena subjek berpikirmungkin dengan cara
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seperti itu subjek selalu dapat perhatian dari orang lain. Walaupun
subjek tau cara seperti itu sangat menggangu orang lain. Subjek tidak
mendapatkan perhatian lagi dari salah satu orang tua subjek makanya
subjek mencari perhatian denganorang lain. Perasaan subjek senang
diperhatikan oleh orang lain karena setelah orang tuasubjek bercerai
subjek kurang mendapatkan perhatian dari orang tua subjek.

E. Metode Pendlitian

1. Jenisdan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Lexy J. Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa yang
dialami subjek penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivas,
tindakan, dan lain-lain secara holistic, dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.**

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kualitatif dan lembaga yang
diteliti adalah SMA Gadjah Mada Y ogyakarta, bimbingan kelompok
berbasis rukun iman untuk menurunkan kecenderungan kenakalan
remajabagi siswayang akan diteliti.

b. Pendekatan penelitian
Penelitian  menggunakan pendekatan  deskriptif  kualitatif.

Berdasarkan pada filsafat fenomologis yang menggunakan kebenaran

| exy. IJMoleong, Metodelogi......hIm 6
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itu bukan kenyataan yang teramati tetapi berada dalam kenyataan itu,
sehingga observasi bukan hanya melihat fenomena, melainkan sampai
pada hakikat,’> dari apa yang penulis teliti yang bekaitan dengan
bimbingan kelompok berbasis rukun iman dalam menurunkan
kenakalan remaja di SMA Gadjah Mada Y ogyakarta dan hasil yang
dicapai.

Maksudnya adalah peneliti mengadakan pengamatan dan
menganalisis secara langsung fakta yang ada dilapangan tanpa
dipengruhi oleh angka-angka, dan lebih melihat realita yang terjadi
yang sedang diamati.™

2. Subjek Penelitian dan Objek Pendlitian

Di dalam sebuah penelitian, subjek penelitian merupakan sesuatu

yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah

datayang diteliti berada dan diamati oleh peneliti.

Menurut Suharsimi “subyek penelitian adalah benda, hal atau
orang tempat data untuk penelitian melekat, dan yang dipermasal ahkan™*”.
Sumber data penelitian ini adalah Kepala sekolah, Guru Bimbingan
Konsdling, dan beberapa Siswa. Adapun objek penelitian yaitu konsep

bimbingan konseling kelompok berbasis rukun iman, implementas serta

12 Chabib Toha, K apita selekta Pendidikan Islam, (Y ogyakarta; Pusaka Pelgjar, 1996) him. 165
3 Husaini usman, Purnomo setiady Akbar, Metodologi penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003), cet 4, him 42
14 Syharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006).
him..145
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hasil layanan bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk

menurunkan kecenderungan kenakalan remaja.

Penelitian ini adalah berfokus pada siswa -siswa kelas XI SMA
Gadjah Mada Yogyakarta dilakukan pada semester pertama. Yang
diperoleh dari hasil wawancara yang dikolaborasikan dengan pendapat
guru pembimbing di sekolah, aasannya untuk menyesuaikan hasil
pengamatan dengan kepribadian siswa yang sebenarnya dalam

kesehariannya.

. Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penulisan tesisini yaitu:
a Metode Observasi

Menurut Suharsimi “observasi atau pengamatan meliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh
alat indera”™. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Jadi data yang
dikumpulkan berupa fakta-fakta tentang perilaku dan aktifitas yang dapat
diamati atau yang tampak dari luar, aktifitas yang tidak tampak tidak dapat

diperolen melalui observasi.

> Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006).
him..156
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Dalam penélitian ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
dan pencatatan mengena layanan bimbingan kelompok berbasis rukun
iman untuk meneurunkan kecenderungan kenakalan remaga di SMA
Gadjah Mada Y ogyakarta serta perilaku dan aktivitas siswa selama proses
kegiatan tersebut. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar

observas yang telah dipersiapkan.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti untuk mengungkap data
penelitian. Observas sebagai suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung™. Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk proses
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk
melihat, dan mengetahui perkembangan kecenderungan kenakalan selama
penelitian berlangsung. Observas ini dilakukan kepada siswa untuk
mencari data fakta-fakta tentang prilaku dan aktifitas siswadi sekolah.

b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Menurut Irawati Singaribun, wawancara adalah suatu proses interaksi
dan komunikasi.'” Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
khusus dan mendalam tentang bimbingan kelompok berbasis rukun
iman untuk menurunkan kenakalan remga di SMA Gadjah Mada

Y ogyakarta.

18 sukmadinata. Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek. (Bandung : Maestro, 2007) him 220
7 |rawati Singarimbun, Teknik Wawancara, dalam Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode
penelitian Survai, ( Jakarta: PT. Pusaka LP3ES, 1995), cet. 2, him. 192
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Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai Guru
Bimbingan Konseling, Kepala Sekolah dan beberapa siswa untuk
mencari dan memperoleh data informasi khusus yang terkait dengan
bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk menurunkan
kecenderungan kenakalan remaja, sehingga dalam proses penelitian
berlangsung bisa mendapatkan hasil yang maksimal.

Metode wawancara dalam penelitian ini juga di maksudkan
untuk menjawab pertanyaan peneliti mengenal kontribusi dari Guru
Bimbingan dan Konseling dan Kepala Sekolah SMA Gadjah Mada
Yogyakarta dalam memberikan layanan bimbingan Kkhususnya
mengarah kepada bimbingan kelompok dalam mencegah kenakalan
remaja.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi berasal dari data dokumen, yang artinya
barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.’®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
obyek pendlitian, antara lain : letak georafi, keadaan demografi,

keadaan social, ekonomi, sertalayanan yang diberikan.

18 syharsimi Arikunto, Prosedur penelitian . (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006).. him 135
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4. Metode Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak
bersifat uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang telah
diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk

deskriptif.

Menurut Patton, analisis data adalah “proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar”.
Definisi  tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya
kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok

penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data.*®

Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Miles dan

Huberman, yang dikenal dengan analisisinteraktif, yaitu sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan dengan terjun ke lapangan. Data yang

diperoleh didapat dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
2. Reduks.

Reduksi merupakan sebuah proses analisis, untuk mengolah

kembali data yang kasar yang diperoleh dari lapangan. Data kasar tersebut

19 Lexy J. Moleong, Metode peneilitaian. ... him 103
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dipilah, dan digolongkan antara yang penting dan tidak penting. Bagian

yang tidak perlu dibuang.

3. Penygjian data

Penygjian data merupakan bentuk rancangan informasi dari hasil

penelitian di lapangan yang tersususn terpadu dan mudah dipahami.

4. Penarikan kessmpulan

Kesimpulan merupakan proses terpenting dari analisis data. Pada
tahap penerikan kesimpulan ini dilakukan pengukuran alur sebab akibat,
menentukan katagori hasil penelitian. Keempat langkah tersebut
merupakan satu kesatuan yang bersinergi untuk melakukan analisis data

atau penelitian yang dilakukan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum tesis, maka
peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan tesis. Penyusunan tesis ini
terbagi ke dalam tiga bagian yaitu, bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian awal terdiri dari halaman judul depan, halaman judul, halaman
peryataan keaslian, halaman pengesahan, halaman persetujuan, nota dinas
pembimbing, halaman abstrak, halaman tranliterasi, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran dan daftar

singkatan.
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Pada bagian is dalam tesis terdapat lima bab yang satu antara yang
lainnya satu kesatuan. Masing-masing bab tersebut menguraikan dari
penelitian yang telah dilaksanakan.

Bab | Terdiri dari pendahuluan merupakan latarbelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Memaparkan tentang landasan teori yang menjadi pijakan dalam
penelitian ini, diantaranya tentang Bimbingan kelompok berbasis
rukun iman menurunkan kecenderungan kenakal an remaja.

Bablll  Gambaran tentang Profil sekolah dan visi, misi sekolah yang
menjadi objek penelitian

BablV  Hasl penelitian di SMA Gadjah Mada Y ogyakarta

Bab Vv Penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan dan mengemukakan saran-saran dan penutup.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya yang dideskripsikan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan peneltian
sebagai berikut :

1. Dalam konsep layanan bimbingan kelompok berbasis rukun iman
menggambarkan dalam suasana kelompok yang menyenangkan, serius,
nyaman, sehingga siswa aktif berintegrasi pada kegiatan layanan
bimbingan kelompok berbasis rukun iman yang memberi pemahaman dan
memahami bimbingan kelompok, khususnya meningkatkan pemahaman
diri siswamengena kenakalan remga.

2. Implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk
menurunkan kecenderungan kenakalan remga yang dilaksanakan di
Sekolah Menengah Atas Gadjah Mada Yogyakarta dengan
mendeskripsikan konsep, pelaksanaan dan hasil menunjukkan bahwa siswa
diharapkan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari agar bisa memahami
rukun iman dalam mengurangi kenakalan remaja. Pelaksanaan tersebut
memberikan hasil yang maksimal, khususnya berkaitan dengan kenakalan
remaja.

3. Keberhasilan pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis rukun iman dapat
menurunkan kecenderungan kenakalan remaga adalah siswa merasa lebih

baik dalam pengendaian diri, dan berusaha pribadi yang lebih balk.

139
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Layanan bimbingan kelompok berbasis rukun iman dapat menurunkan
kecenderungan kenakalan remaja pada semua indikator yang meliputi:(1)
delikuens terisolir, (2) delikuensi neurotik (3) delikuensi psikopatik, (4)
delikuens defek mora. Kesimpulan ini didasarkan pada perbedaan awal
dan evaluas akhir, dimana ada penurunan kecenderungan kenakalan
remaja sebelum dan sesudah diberi layanan bimbingan kelompok berbasis

rukun iman.

B. SARAN
Berdasarkan Kesimpulan hasil penelitian, maka beberapa saran yang

dapat diberikan antaralain :

1. Bagi Siswa
Siswa secara aktif dan terbuka mau mengikuti dan atau memanfaatkan
layanan bimbingan kelompok berbasis rukun iman untuk menurunkan
kecenderungan kenakalan remaja agar mereka dapat bertindak secara positif
dan berkembang kearah yang lebih baik.

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor dan Sekolah
Bagi pembimbing atau konselor dan sekolah harus sedini mungkin dalam
memfasilitasi perkembangan siswa kearah yang lebih baik dan mencegah
perbuatan-perbuatan yang menyimpang (kenakalan remga), sebelum
perilaku penyimpangan-penyimpangan tersebut terjadi pada siswa. Selain
itu, guru bimbingan dan konseling harus mampu menguasai kompetensinya

dalam meningkatkan kinerja yang lebih baik.
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3. Bagi pendliti selanjutnya
a. Pendliti (lanjutan) yang akan melakukan kajian yang sama diharapkan
mengkaji lebih dalam mengenai nilai-nila keimanan yang tersirat di
dalam kitab suci Al-Qur’an, agar penjabarannya lebih komprehensif.
b. Implementasi dilaksanakan di sekolah tertentu, sehingga bisa dipastikan
secara lebih objektif apakah layanan bimbingan kelompok berbasis rukun

iman berhasil apabila diberikan kepada siswa dari sekolah lain.
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